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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan UD Sumber Ayem menetapkan harga jual
produk menggunakan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan secara sederhana, termasuk
dalam menetapkan harga jual. Seharusnya penetapan harga jual dilakukan dengan metode yang tepat.
Sehingga harga jual yang ditetapkan dapat menutup semua biaya, baik langsung maupun tidak
langsung yang telah dikeluarkan oleh perusahaan serta dapat menghasilkan laba tertentu sehingga
perusahaan dapat terus beroperasi secara maksimal.

Permasalahan penelitian ini Bagaimanakah penerapan metode cost plus dengan pendekatan
variable costing dan full costing dalam penetapan harga jual pada perusahaan kerupuk uyel UD.
Sumber Ayem Kediri ? Pendekatan penelitian ini dipilih menggunakan pendekatan kuantitatif. Alasan
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data penelitian yang diperoleh berupa angka-angka yang
dianalisis menggunakan teknik akuntansi.

Kesimpulan penelitian ini diuraikan (1) Penerapan perhitungan dengan menggunakan
pendekatan full costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp 11.500, dengan tambahan laba
yang dikehendaki perusahaan sebesar 10% didapatkan harga jual sebesar Rp12.650. (2) Penerapan
perhitungan dengan menggunakan pendekatan variabel costing menghasilkan harga pokok produksi
sebesar Rp 11.400, dengan tambahan laba yang dikehendaki perusahaan sebesar 10% didapatkan
harga jual sebesar Rp12.500. (3) Perhitungan harga jual yang dilakukan oleh UD Sumber Ayem
sendiri menghasilkan harga pokok produksi Rp11.500, dengan tambahan laba yang dikehendaki
perusahaan sebesar 10% didapatkan harga jual sebesar Rp12.650.

KATA KUNCI : Cost plus, Harga jual produk

I. LATAR BELAKANG pokok produksi yang akurat bagi produk

Penentuan harga pokok - produksi yang dihasilkannya agar penerimaan dari

sebagai  dasar penetapan harga jual produk  yang  dihasilkan  tersebut

merupakan aspek yang perlu diperhatikan memberikan hasil maksimal pada titik

oleh suatu unit yang memproduksi impas atau bahkan mampu memberikan

produk.  Suatu  perusahaan  yang keuntungan bagi perusahaan.

memproduksi  sebuah  produk  perlu Produsen kerupuk UD  Sumber

mempertimbangkan rhitungan har
empertimbangkan - perhitunga arga Ayem merupakan produsen krupuk uyel
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yang sudah bediri sejak 17 tahun yang lalu

termasuk ke dalam industri  kecil
menengah yang ada di Kediri, sampai saat
ini memperkerjakan sekitar 60 pekerja.
Sampai penelitian ini dilakukan, usaha
pembuatan

krupuk uyel ini  masih

beroperasi dengan baik dan masih
memberikan prospek permintaan yang
masih konsisten setiap bulannya. Produk
krupuk uyel yang diproduksi UD Sumber
Ayem dari segi pemasaran tidak
mengalami banyak masalah, permintaan
datang tidak hanya dari lokal Kediri saja,
permintaan juga datang dari sekitar Kota
Kediri seperti Tulungagung bahkan
kerupuk uyel ini juga rutin dikirimkan ke
Surabaya dan juga Kalimantan. Industri
ini mampu memproduksi krupuk uyel
dalam satu minggu dengan kapasitas satu
ton, bahkan jumlah itu akan naik jika ada
kenaikan permintaan pada waktu-waktu
tertentu.

Permintaan krupuk UD Sumber
Ayem vyang cukup baik rupanya
menyimpan permasalahan pada bidang
menejemen keuangan terutama dalam
meningkatkan margin keuntungan
penjualannya dengan menetapkan harga
yang sesuai dengan kualitas produknya.
Faktanya UD Sumber Ayem menetapkan
harga  jual  produk  menggunakan
perhitungan harga pokok produksi yang

dilakukan secara sederhana. Pemilik UD

Sumber Ayem masih mengandalkan
model pengelolaan proses produksi yang
menggunakan cara konvesional,
menjadikan proses operasional pada UD
Sumber Ayem berjalan tanpa pengelolaan
keuangan yang jelas dan terukur, biaya-
biaya operasional hanya didasarkan pada
kebiasaan-kebiasaan yang sudah lama
digunakan selama ini. Bagi pemiliknya
yang terpenting usaha berjalan dan
mampu beroperasi menghasilkan produk
krupuk, tanpa mengetahui aspek keuangan
usaha dengan rinci.

Tingginya potensi pengembangan
produksi krupuk uyel UD Sumber Ayem
harus didukung pula oleh aspek keuangan
agar berbagai kebutuhan biaya yang
diperlukan dalam aktifitas produksi
kerupuk uyel dapat dipenuhi. Seperti
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik perlu
dicatat dan dialokasikan secara tepat
untuk perhitungan harga pokok produksi
karena harga pokok produksi memiliki
peran yang sangat besar bagi keputusan
manajemen dalam penetapan harga jual
dan laba yang diharapkan.

Harga jual yang tepat merupakan
harga jual yang dapat menutup semua
biaya, baik langsung maupun tidak
langsung yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan serta dapat menghasilkan laba

tertentu sehingga perusahaan dapat terus
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beroperasi. Salah satu metode penentuan
harga jual yang dapat digunakan adalah
metode cost plus.

Penetapan harga jual yang terlalu
rendah, mengakibatkan laba yang
diperoleh bernilai rendah bahkan negatif.
Sementara penetapan harga jual yang
terlalu tinggi menyebabkan produk sulit
bersaing dengan produk sejenis yang
berkualitas sama. Oleh karena itu, melihat
pentingnya perhitungan harga pokok
produksi sebagai dasar penetapan harga
jual dan laba yang diharapkan oleh
manajemen, maka perlu  adanya
perhitungan harga pokok produksi yang
ditelusuri dan dihitung secara akurat bagi
krupuk uyel yang diproduksi oleh UD
Sumber Ayem agar keputusan penetapan
harga jual dan laba yang diharapkan oleh
manajemen dapat dilakukan secara tepat
sehingga mampu menghindarkan UD
Sumber Ayem dari potensi kerugian.

Berdasarkan penjelasan paparan
empiris maka peneliti tertarik mengkaji
lebih lanjut untuk mengetahui penentuan
harga jual yang dilakukan UD Sumber
Ayem  dengan  menetapkan  judul
penelitian “Analisis Pendekatan Cost Plus
dalam Menentukan Harga Jual Produk
Krupuk Uyel pada Perusahaan UD

Sumber Ayem.”

Il. METODE

A. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan
“segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut
kemudian ditarik kesimpulan”
(Sugiyono,2011:38). Dalam penelitian
ini variabel penelitian ditetapkan yaitu
harga jual. Harga jual merupakan
sejumlah uang atau nilai yang
dibutuhkan untuk mendapatkan atau
menggunakan produk atau jasa.
Penelitian ini menggunakan metode
cost plus dalam menghitung harga jual
produk krupuk uyel di UD Sumber
Ayem Kediri. Metode cost plus adalah
“penentuan harga jual dengan cara
menambahkan laba yang diharapkan di
atas biaya penuh masa yang akan
datang untuk memproduksi dan
memasarkan (Mulyadi,

2012:121).

produk”

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
Teknik
menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif. = Metode
deskriptif

penelitian  ini

penelitian
kuantitafif yaitu
“pendekatan  penelitian  yang
menggambarkan dan melukiskan

sifat objek  yang diteliti

AFRIANI| 14.1.02.01.0142
FE- Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id

15 11



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

berdasarkan data yang pada perusahaan ini  memiliki
dikumpulkan, dan menganalisis permasalahan dalam penetapan
kemudian menarik kesimpulan” harga jual yang masih
(Sugiyono,2012:15). menggunakan teknik sederhana
2. Pendekatan Penelitian sehingga peneliti tertarik untuk
Pendekatan penelitian ini menguji  dengan menggunakan
dipilih menggunakan pendekatan metode cost plus, selain itu
kuantitatif. = Alasan  peneliti perusahaan ini memberikan izin
menggunakan pendekatan untuk dilakukan penelitian
kuantitatif karena data penelitian sehingga peneliti memiliki akses
yang diperoleh berupa angka- data penelitian yang dibutuhkan.
angka yang dianalisis 2. Waktu Penelitian
menggunakan teknik akuntansi. Waktu penelitian ini
Selain itu alasan lain penggunaan direncanakan dilaksanakan selama
pendekatan ini untuk empat bulan yaitu bulan Maret
memperoleh  gambaran  atau sampai bulan Juni 2018.

peristiwa yang sebenarnya yang

bersumber dari data-data D. Subyek dan Obyek Penelitian
penelitian berupa angka-angka 1. Subyek Penelitian

yang bersumber dari subyek Subyek penelitian merupakan
penelitian  sehingga diperoleh sumber data yang dimintai informasi
hasil yang relevan mengenai yang relevan sesuai dengan rumusan
permasalahan yang dibahas. penelitian yang telah ditetapkan.

Subjek penelitian ini ditetapkan pada

C. Tempat dan Waktu Penelitian UD Sumber Ayem Kediri yang
1. Tempat Penelitian memproduksi krupuk uyel.
Penelitian ini dilakukan di 2. Obyek Penelitian

perusahaan krupuk uyel UD Definisi obyek penelitian

Sumber Ayem Kediri yang merupakan “sesuatu yang menjadi
beralamat di  Jalan  Palem pemusatan pada kegiatan
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten penelitian, atau segala sesuatu

Kediri. Pertimbangan pemilihan yang menjadi sasaran penelitian”

tempat penelitian ini didasarkan (Sugiyono,2010:217). Obyek

AFRIANI| 14.1.02.01.0142 simki.unpkediri.ac.id
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E.

penelitian ini  merupakan data
mengenai penentuan harga jual
produk krupuk uyel UD Sumber
Ayem Kediri pada periode
penelitian dilakukan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah
Alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebuh mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis,
sehingga lebih  mudah diolah
(Arikunto,2006:15).

penelitian yang digunakan peneliti

Instrumen

untuk mengumpulkan data, salah
satunya dengan wawancara.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data
yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara
“teknik

wawancara merupakan teknik

Definisi
pengumpulan data  apabila
peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan atau peneliti ingin
mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam  dari
(Sugiyono,2010:137).

Wawancara dilakukan kepada

responden”

pendiri  sekaligus  pimpinan

perusahaan krupuk untuk

menggali informasi mengenai
proses produksi sampai dengan
penetapan harga jual yang
dilakukan  oleh
krupuk  UD  Sumber Ayem

perusahaan

Kediri. Mengingat keterbatasan
dalam industri kecil menengah
yang masih terbatas dalam
pembukuan laporan keuangan
dalam proses produksi dan

catatan  penjualan  sehingga

diperlukan  wawancara untuk
melengkapi data yang tidak
tercatat dalam pengambilan data
dokumentasi.
2. Dokumentasi
Definisi “metode

dokumentasi adalah  informasi
yang berasal dari catatan penting
baik dari lembaga atau organisasi
maupun dari
perorangan’’(Hamidi,2004:72).

Dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data berupa catatan
resmi yang dikeluarkan

perusahaan, laporan keuangan
yang memiliki relevansi dengan
penelitian ~ ini. Data  yang
dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan yang
terkait dengan proses produksi

krupuk, laporan  laba  rugi

AFRIANI| 14.1.02.01.0142 simki.unpkediri.ac.id
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perusahaan, serta dokumentasi

terkait profil perusahaan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data adalah cara
melaksanakan analisis terhadap data
dengan tujuan mengolah alat tersebut
menjadi informasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat datanya
dapat dengan mudah dipahami dan
bermanfaat menjawab masalah yang
ada dalam penelitian. Sebelum masuk
ke dalam analisis data, dalam
penelitian ini ditentukan beberapa
langkah pengelolaan data sebagai
berikut ini:

1. Mengidentifikasi Data
2. Memisahkan Biaya Semi
Variabel Menjadi Biaya Tetap
dan Biaya Variabel
3. Menghitung Harga Jual Cost Plus
Analisis data dalam
penelitian ini ditetapkan
menggunakan analisis harga jual
cost plus. Harga jual berdasarkan
cost plus dihitung dengan rumus:
Harga Jual= Biaya total + Laba
yang diharapkan.
a. Full Costing
Perhitungan harga pokok
produksi menurut metode full
costing sebagai berikut:
Biaya Bahan Baku  xxx

AFRIANI| 14.1.02.01.0142
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Biaya Tenaga Kerja

Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik

Tetap XXX
Biaya Overhead Pabrik

Variabel XXX
Harga Pokok Produk xxx
Laba XXX
Harga jual XXX

b. Variable Costing
Perhitungan harga

pokok produksi menurut
metode variable costing
sebagai berikut:
Biaya Bahan Baku  xxx
Biaya Tenaga Kerja
Langsung XXX
Biaya Overhead Variabelxxx

Harga Pokok Produk xxx
Laba XXX
Harga Jual XXX

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian
1. Perhitungan harga jual
produk krupuk uyel UD

Sumber Ayem

Komponen biaya  untuk
menentukan harga pokok produksi
adalah biaya-biaya yang digunakan
perusahaan dalam proses produksi
abon ikan. Dalam perhitungan harga
pokok produksi, perusahaan masih
menggunakan perhitungan sederhana,
yaitu menjumlahkan seluruh biaya
produksi yang dianggap berpengaruh
terhadap proses produksi kerupuk
uyel. Hasil perhitungan harga pokok

produksi ini nantinya akan digunakan

simki.unpkediri.ac.id
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perusahaan dalam menentukan harga
jual dan tingkat keuntungan yang akan
diperoleh. Perhitungan harga pokok
produksi yang dilakukan perusahaan
yaitu dengan menjumlahkan semua
total biaya produksi, yaitu biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya
overhead pabrik yang terdiri dari
biaya listrik, biaya air, biaya kayu
bakar, biaya minyak goreng, setiap
bulannya pada saat melakukan proses
produksi. Perhitungan harga pokok
produksi perusahaan dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 1

Harga jual kerupuk UD Sumber Ayem

Per Bulan Tahun 2017

Jenis Biaya

Total Biaya (Rp)

Biaya hahan baku

3.689.973.000

Biaya tenaga kerja

1.769.040.000

Biaya overhead pabrik

Biaya listik dan air

5.500.000

Biaya kayu bakar

15.750.000

Biaya minyak goreng

7.969.000

Total biaya overhead pabrik

20.219.500

Total biaya produlsi

5.488.232.500

Jumlah produksi (Kg)

478.800

Harga pokok produksi (Kg)
dibulatkan

11.462.5
11.500

Laha

10%

Harga jual (Kg)

12.630

Sumber: UD Sumber Ayem.

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa total
produksi perusahaan kerupuk uyel
dalam satu tahun yaitu sebesar Rp
5.488.232.500,-

produksi

AFRIANI| 14.1.02.01.0142
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dan harga pokok
unitnya (Kg), yaitu

harga pokok

sebesar Rp 11.462,5 atau dibulatkan

sebesar Rp 11.500. UD Sumber

Ayem menetapkan laba sebesar 10%

atau setara Rp 1.150,- sehingga total

harga jual per kilogramnya Rp

12.650,-.

2. Perhitungan harga jual produk
krupuk uyel dengan metode Full
Costing

Harga  pokok  produksi
menurut metode full costing yaitu
menghitung seluruh biaya yang
mempengaruhi proses produksi,
seperti biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik baik yang bersifat variabel
maupun bersifat tetap. Metode full
costing adalah metode yang
mengutamakan kedetailan dalam
setiap penentuan biaya produksi.
Berdasarkan data yang diterima
dari perusahaan dalam menghitung
harga pokok produksi kerupuk
uyel, terdapat beberapa biaya yang
tidak dihitung oleh perusahaan.
Walaupun perusahaan secara sadar
mengetahui bahwa biaya tersebut
merupakan biaya Yyang dapat
menambah beban dalam proses

produksi.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 2

Harga jual kerupuk Menurut Metode Full

Costing tahun 2017

BIAYA PRODUKSI Biaya | Bigya Variabel | Tofal Tetap | Tofal Variabel

TapBp) | B Bp) Ep)
Biaya Langyung
Biya bahn baku 3.680.973.000 3.450.973.000
Biya fensza kerja 1.769.040.000 1.769.040.000
Biaya overbead pabrik variahel
Listelk dan Air 3448000 2052.000
Eayu Bkt 4145680 11604320
Minyak: zorang 17030 §01.780

14.865.500 14ME100 | 14365500 144510
Biaya overhead pabrik teiap
Bisya pamaliharaan dan biaya 316730 N
pargwatdn dlat produks
Dapgasiasi drolis. manual 7.200.000
Daprasizsi masin otomatiz 20.000.000 -

17516.730 L I R 807
Total biays produksi REOLIEDN | R4mAMIM
Jumlah unit produksi (k) 470800 478800
Harga pokok produlsi per ke 114809 114004
kerupuk wyel (dibulatkan) 11500 11400
Laba yang dikehendaki 10% 10%
Harga Jual per kilozram 12.650 12840

Sumber data penelitian diolah, 2018.
Berdasarkan tabel tersebut

maka perhitungan harga pokok

produksi  dengan

metode full costing memiliki angka

yang lebih tinggi dibandingkan

menggunakan

dengan metode yang digunakan oleh
UD Sumber Ayem. Dari data yang
diolah diperoleh total biaya produksi
sebesar Rp 5.501.395.230,- hasil
tersebut merupakan penjumlahan
antara total biaya bahan baku sebesar
Rp3.689.973.000 ,- biaya tenaga
kerja yaitu sebesar Rp
1.769.040.000,- dan total biaya

overhead pabrik sebesar Rp

AFRIANI| 14.1.02.01.0142
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27.516.730,- serta dibagi dengan
jumlah unit produksi dalam satu
tahun sebanyak 478.800 kilogram
sehingga diperolen harga pokok
produksi per unitnya (kg) vyaitu
11.500,-
ditambah laba sebesar 10% maka
didapatkan harga jual Rp 12.650,-

sebesar Rp dengan

per kilogram.

3. Perhitungan harga jual produk krupuk

uyel dengan metode Variabel Costing

Metode variabel costing adalah
metode untuk menentukan harga
pokok  produk dengan  hanya
memperhitungkan biaya produksi
variabel saja, biaya-biaya yang
diperhitungkan sebagai harga pokok
produksi dalam metode variabel
costing adalah biaya produksi
variable yang terdiri dari biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga Kkerja
langsung, dan biaya overhead pabrik
variable. Dalam pendekatan variabel
costing, hanya biaya-biaya produksi
yang berubah sejalan  dengan
perubahan output yang diperlakukan

sebagai elemen harga pokok produk.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3
Harga jual Kerupuk Menurut Variabel
Costing per Bulan tahun 2017

BIAYAPRODUKS] Biaya Tet | Biaya Variabel | Tota Rp)
&) | &) 5
Biaya langsung
Biaya hahan haku 3680.073.000| 3.680.973,000;
Biaya tenaga kerja 1769.040.000 1.769,040.000
Biaya overhead pabrik
variabel
Listrk dan Aur 2052000
Kayu Bakar 1161300
Minyak goreng 61780 14348100
Total biaya produksi 3473.361.100:
Jumlah unit produksi (kg) 478 8004
Harga pokok produksi per 143
kg krupuk uyel 1140
(dibulatkan)
Laba yang dikehendaki 10%
Harsa Jual per kilogram 1230
(dibulatkan)

Sumber: data peneliran diolah, 2018.

Berdasarkan perhitungan harga
pokok produksi dengan menggunakan
metode variabel costing memiliki angka
yang lebih rendah dibandingkan dengan
metode full costing namun lebih tinggi
dibandingkan metode yang digunakan
olen UD Sumber Ayem. Dari data yang
diolah diperoleh total biaya produksi
sebesar Rp 5.459.013.100,- hasil
tersebut merupakan penjumlahan antara
total biaya bahan baku sebesar Rp
3.689.973.000,- biaya tenaga kerja yaitu
sebesar Rp 1.769.040.000,- dan total
biaya overhead pabrik variabel sebesar

Rp 100,- serta dibagi dengan jumlah
AFRIANI| 14.1.02.01.0142
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unit  produksi  sebanyak  478.800
kilogram sehingga diperolen harga
pokok produksi per unitnya (kg) yaitu
sebesar Rp 11.400,- dengan ditambah
laba yang diharapkan sebesar 10%
maka didapatkan harga jual Rp 12.500,-
per kilogram.

Perbedaan perhitungan harga
jual kerupuk uyel antara metode yang
digunakan UD Sumber Ayem selama
ini dibandingkan dengan menggunakan
metode full costing dan variabel
costing dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4
Perbandingan Harga Jual Kerupuk Uyel

UD Sumber Avem(Rp) | Metode ful costing (Rp) | Selsit (Rp) |

12630 12630 0|
UD Sumber Avem (Ro) | Metods variabel costing (Rp)

12630 1250 150
Metode ful costing (Rp) | Metode variabel costing (Rp)

12630 12500 150

Sumber: data peneltian diolan, 2018.

Perbedaan hasil hitung
disebabkan beberapa biaya tidak
dimasukkan oleh pemilik usaha krupuk
uyel, seperti biaya overhead pabrik
baik tetap ataupun variabel. Sedangkan
selisih dengan perhitungan dengan
metode variabel costing tidak terlalu
besar hanya Rp 150,- dikarenakan pada
perhitungan ini hanya menggunakan
hanya biaya-biaya produksi yang
berubah sejalan dengan perubahan
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output yang diperlakukan sebagai
elemen harga pokok produk.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada
bab sebelumnya maka penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan perhitungan dengan
menggunakan pendekatan full
costing  menghasilkan  harga

pokok produksi

11.500, dengan tambahan laba

sebesar Rp

yang dikehendaki perusahaan
sebesar 10% didapatkan harga
jual sebesar Rp12.650.

2. Penerapan perhitungan dengan
menggunakan pendekatan

variabel costing menghasilkan

harga pokok produksi sebesar Rp

11.400, dengan tambahan laba

yang dikehendaki perusahaan
sebesar 10% didapatkan harga
jual sebesar Rp12.500.

3. Perhitungan harga jual yang
dilakukan oleh UD Sumber
Ayem  sendiri
harga pokok produksi Rp11.500,

dengan tambahan laba yang

menghasilkan

dikehendaki perusahaan sebesar
10% didapatkan harga jual
sebesar Rp12.650.

V. PENUTUP

Penetapan harga jual yang tepat
tentu akan menghindarkan perusahaan
dari kerugian serta mampu menjaga agar
produk tetap mampu bersaing dengan
kompetitor. Hal tersebut memiliki
relevansi dengan pendapat Patmaka
(2006) yang menyebutkan bahwa harga
yang dibuat harus berkeadilan untuk
semua pihak, tidak hanya pada sisi
konsumen dengan harga terjangkau
namun perusahaan harus juga terhindar
dari  kerugian.  Sehingga  dalam
menetapkan harga jual tidak terlalu
mahal ataupun terlalu murah, mengingat
masih  sederhananya usaha tersebut
dalam mengelola operasional

manajemen keuangannya.
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